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ABSTRAK 

Oleh: 
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Penelitian dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan tentang kesulitan 

kemampuan membaca pada siswa kelas 3 di SD Negeri 3 Banjarrejo. Berdasarkan 

hasil pra-survei didapatkan bahwa kemampuan membaca siswa kelas 3, siswa 

kurang dukungan orangtua karena sibuk bekerja bahkan anak tersebut ikut oleh 

neneknya. Serta terdapat permasalahan dalam pembelajaran membaca yaitu  

Siswa yang asik bermain ketika pembelajaran berlangsung dan kurang antusias 

ketika belajar membaca anak cenderung diam dan memainkan alat tulis. Peserta 

didik kurang aktif dalam membaca, peserta didik juga merasa jenuh dengan 

pembelajaran membaca sehingga mereka kurang antusias untuk mengikutinya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

membaca dan untuk menganalisis faktor-faktor kesulitan kemampuan membaca. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, yang 

mengambil lokasi di SDN 3 Banjarrejo. Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan skunder. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan 

data yakni menggunakan triangulasi teknik, dan teknik analisis data menggunakan 

data Reductoin, data Display dan Conclusion Drawing.  

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa kemampuan membaca pada kelas 3 

di SD Negeri 3 Banjarrejo yaitu masih tergolong rendah dikarenakan terdapat 

beberapa siswa yang kurang termotivasi untuk belajar, sering bermalas-malasan 

bahkan main-main dengan temannya saat jam belajar berlangsung. Minat 

membaca siswa menjadi lebih baik dengan dukungan orang tua untuk 

mendampingi anak ketika belajar di rumah dan memberikan motivasi kepada 

siswa untuk belajar. Berdasarkan analisis data di SDN 3 Banjarrejo dapat 

disimpulkan bahwa analisis faktor-faktor kesulitan kemampuan membaca pada 

siswa kelas III yaitu sebagai berikut: Faktor Intelektual yaitu kemampuan siswa 

yang rendah dibdaning dengan temannya. Faktor Eksternal meliputi lingkungan, 

baik lingkungan rumah maupun sekolah, jika lingkungan teman-temannya rajin 

membaca mereka juga akan terpengaruh untuk rajin membaca. Faktor Internal  

yang mencakup minat baca, motivasi, emosi, dan percaya diri.  

 

Kata Kunci: Faktor Kesulitan, Kemampuan Membaca Siswa  
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MOTTO 

 

                  

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhan-mulah 

kamu berharap.”
1
 

                                                           
1
  Q.S Al-Insyirah, 94: 7-8 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan me 

sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. 

Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, 

dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Selanjutnya, 

pengertian “pendidikan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
2
  

Istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi yang luas, pendidikan dapat 

diartikan sebagai sebuah proses dalam metode-metode tertentu sehingga orang 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai 

dengan kebutuhan. Sebagian orang memahami arti pendidikan sebagai 

pengajaran karena pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran 

karena pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran.  

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru adalah 

komponen utama dalam proses pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha 

pembentukkan  sumber daya manusia dalam bidang pembangunan. Guru dapat 

disebut juga sebagai uung tombak dalam pendidikan, karena segala bentuk 

kebijakan dan prgram pendidikan, pada akhirnya akan ditentukan oleh seberapa 

jauh profesionalisme seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Guru sebagai 

                                                           
2
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bdanung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 10. 



2 
 

 

pendidikan profesional diharapkan memiliki keterampilan, inovasi, dan 

kreativitas yang memadai. Keterampilan, inovasi, dan kreativitas yang dimiliki 

guru dapat menunjang proses pembelajaran yang efektif.
3
 Tugas guru di 

Sekolah Dasar yaitu menyalurkan informasi berupa pengetahuan mengenai 

suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa sebagai penerima informasi. 

Ketercapaian materi pelajaran tertentu dapat terwujud dengan baik apabila 

komponen-komponen utama dalam pembelajaran terpenuhi, komponen-

komponen tersebut antara lain: Siswa, Guru dan Kurikulum.  

Salah satunya kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa adalah 

membaca yang harus segera dikuasai oleh siswa SD karena keterampilan ini 

secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di SD.
4
 

Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar dilaksanakan sesuai dengan 

pembedaan antar kelas-kelas awal dan kelas-kelas tinggi. Siswa memperoleh 

kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan 

dengan baik. Kesiapan membaca individu melibatkan dirinya dan pengalaman 

belajar disekolah, dan faktor dari kesiapan membaca yaitu kesiapan fisik, 

kesiapan psikologis, kesiapan pendidikan dan kesiapan IQ.  

Menurut para ahli membaca merupakan salah satu kegiatan yang penting 

dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, maupun sekedar 

memperoleh hiburan. Banyak informasi direkam dan dikomunikasikan melalui 

media tulis. Oleh karena itu, membaca pemahaman merupakan salah satu cara 

meningkatkan pengetahuan dalam rangka menguasai infromasi dan 

                                                           
3
 Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 4. 

4
 Muhsyanur, Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa Reseptif (Yogyakarta: Buginese 

Art, 2014), 6.   
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perkembangan teknologi. Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal 

dan kunci keberhasilan seseorang siswa dalam menjalin proses pendidikan, 

sebagian  besar pemerolehan dilakukan siswa melalui aktivitas membaca. Ilmu 

yang diperoleh siswa tidak hanya didapat dari proses belajar mengajar 

disekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan siswa 

sehari-hari.
5
 

Rendahnya keterampilan siswa dalam membaca khususnya membaca 

pemahaman disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa 

maupun dari luar diri siswa. Maka dari itu perlu adanya bimbingan bagi siswa 

untuk dapat belajar meningkatkan keterampilannya dalam membaca. Dalam 

hal ini guru mempunyai peranan yang penting untuk membina siswa dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman yaitu suatu kegiatan 

membaca untuk menyerap informasi dari bahan bacaan tersebut dan 

memahami atau mengetahui maksud makna yang tersirat dari bacaan tersebut 

sehingga dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca.  

Pada dasarnya kemampuan dan keterampilan membaca menjadi suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Sehingga kemampuan membaca harus dilatih 

sejak dini. Kegiatan membaca permulaan dimulai dari taman kanak-kanak 

atau sekolah dasar tingkat awal. Namun pada kenyataannya kegiatan kegiatan 

membaca kurang disukai anak-anak khususnya siswa sekolah dasar yang pada 

dasarnya masih suka bermain. Dalam satu kelas saja dapat dihitung siswa 

                                                           
5
 St. Y Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Rendah Dan Kelas 

Tinggi Sekolah Dasar (Surakarta: UNS Press, 2017), 46. 
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yang gemar membaca tanpa dipaksa dari pihak lain seperti orang tua atau 

guru.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 

Maret 2022 dengan Wali Kelas III SDN 3 Banjarrejo, beliau mengatakan 

bahwa 4 dari 10 peserta didik kelas III tidak bisa membaca sedangkan 1 siswa 

masih mengeja. Diketahui bahwa terdapat permasalahan dalam pembelajaran 

membaca antara lain faktor lingkungan sekolah maupun keluarga, 

permasalahan yang terdapat pada lingkungan sekolah kurangnya motivasi 

dari guru dan kurangnya fasilitas buku untuk permula anak yang belum bisa 

membaca. Sedangkan pada lingkungan keluarga anak kurang dukungan 

belajar ketika mengerjakan tugas dirumah dikarenakan orangtua yang sibuk 

bekerja bahkan ada anak yang ikut neneknya dan faktor pdanemi menjadi 

dampak besar dua tahun akhir ini, siswa selama pdanemi hanya belajar 

menggunakan via whatsap yang akibatnya sebagian besar siswa kurang aktif 

dalam membaca, siswa juga merasa jenuh dengan pembelajaran membaca 

sehingga mereka kurang antusias untuk mengikutinya. Dalam setiap 

pembelajaran membaca, guru hanya memberi bahan bacaan kemudian 

menugaskan siswa untuk membaca didepan kelas dilanjutkan dengan 

menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan.
6
  

Hal ini dilakukan secara berulang-ulang dalam setiap kesempatan 

pembelajaran membaca, sehingga siswa merasa bosan dan kurang berminat. 

Ketika guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan bacaan hanya beberapa 

                                                           
6
 Wawancara Dengan Wali Kelas 3, 23 Maret 2022 
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siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar, sebagian besar siswa 

masih kebingungan dalam menyusun kesimpulan dari bacaan. Berdasarkan 

observasi awal terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia apabila salah satu 

siswa diminta untuk membacakan kedepan kelas dan untuk siswa yang lain 

banyak yang gaduh dan bermain sendiri, sehingga bahan bacaan yang 

dibacakan kurang disimak dengan baik. Banyak siswa yang belum mampu 

memahami bacaan yang mereka baca.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di SDN 3 Banjarrejo dengan judul: “Analisis 

Faktor-Faktor Kesulitan Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas 3 di 

SDN 3 Banjarrejo”. Untuk menghindari terjadinya perluasan pembatasan 

penelitian, masalah yang akan diteliti hanya dibatasi pada kemampuan 

membaca siswa kelas 3 di SDN 3 Banjarrejo.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ada beberapa pokok masalah 

yang akan dijadikan pertanyaan dalam penelitian ini yaitu :   

1. Bagaimana kemampuan membaca pada siswa kelas III di SDN 3 

Banjarrejo? 

2. Apa saja faktor- faktor  kesulitan kemampuan membaca di kelas III SDN 3 

Banjarrejo? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pertanyaan penelitian maka tujuan dari penelitian ini  

a. Untuk mengetahui kemampuan membaca pada siswa kelas III di SDN 

3 Banjarrejo.  

b. Untuk mengetahui faktor- faktor  kesulitan kemampuan membaca pada 

siswa kelas III SD N 3 Banjarrejo. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Pendidik  

Melalui hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengetahui 

faktor- faktor kesulitan kemampuan membaca di SD N 3 Banjarrejo.  

b. Peserta Didik 

Memberikan informasi dan pemahaman tentang kesulitan membaca 

yang mereka alami dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam  

membaca.  

c. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian 

untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi 

guru yang berkaitan dengan keterampilan membimbing siswa yang 

memiliki kesulitan kemampuan membaca disekolah SD N 3 

Banjarrejo. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mengenai Analisis Faktor- 

Faktor Kesulitam Kemampuan Membaca pada siswa kelas 3 di SD N 3 

Banjarrejo. Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Peneliti yang dilakukan Annisa Nur Alifah Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Dasar Universitas 

Sriwijaya dengan judul “Analisis Faktor – faktor Penghambat Kelancaran 

Membaca Pada Peserta Didik Kelas III SD Negeri 1 Muara Enim Pada 

Prsoses Pembelajaran Jarak Jauh Era Covid-19”, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, 30% dari 20 peserta didik mengalami ketidak 

lancaran dalam membaca. Faktor penghambat kelancaran membaca pada 

peserta didik di kelas III SD Negeri 1 Muara Enim pada pembelajaran era 

Covid-19 ini meliputi faktor internal dan faktor eksternal yaitu berupa 

faktor orang tua atau keluarga sebanyak 56,04% yang mana kurang 

memperhatikan, membimbing dan memfasilitasi peserta didik saat di 

rumah padahal waktu terbanyak anak pada pembelajaran era Covid-19 ini 

melalui rumah, faktor psikologi sebanyak 57,5% yaitu kurangnya minat 

dan motivasi peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca dan faktor 

lingkungan di masa pdanemi Covid-19 sebanyak 50,7% yang disebabkan 

pada pembelajaran jarak jauh yang cukup lama ditempuh oleh peserta 
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didik dan sekarang mengalami peralihan pembelajaran tatap muka 

terbatas.
7
  

Persamaan dari penelitian relevan diatas terdapat persamaan bahwa 

peneliti membahas mengenai analisis faktor kemampuan membaca,  

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan subjek penelitian relevan sama 

membahas sekolah SD kelas III.  

Perbedaan dari penelitian relevan di atas terdapat perbedaan yaitu 

penelitian membahas tentang penghambat kelancaran membaca pada 

proses pembelajaran jarak jauh era covid,  penelitian relevan di atas di SD 

Negeri 1 Muara Enim sedangkan peneliti di SD N 3 Banjarrejo.  

2. Peneliti yang dilakukan Kasratun Aini Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Mataram dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa Dalam 

Membaca dan Menulis Permulaan di Kelas III MI Al-Amin Pejeruk 

Ampena” hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan membaca 

siswa kelas III MI Al-Amin Pejeruk Ampenan masih terdapat 10 orang 

siswa yang mengalami kesulitan baik dalam membaca maupun menulis, 7 

siswa belum bisa membaca dan 3 siswa belum bisa menulis. Kesulitan 

yang kerap kali muncul pada siswa yang memiliki kesulitan dalam 

membaca permulaan seperti kasus yang terjadi di kelas III MI Al-Amin 

Pejeruk Ampenan adalah: 1) lambat dalam membaca, 2) intonasi suara 

tidak teratur dan tidak jelas, 3)  ketika membaca, siswa sering 

                                                           
7
Annisa Nur Alifah, Analisis Faktor – Faktor Penghambat Kelancaran Membaca Pada 

Peserta Didik Kelas III SD Negeri 1 Muara Enim Pada Prsoses Pembelajaran Jarak Jauh Era 

Covid-19 (Skripsi: Universitas Sriwijaya, 2021), 43. 
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menggunakan alat tunjuk (jari), 4) siswa kesulitan membaca huruf 

konsonan, 5) siswa masih belum bisa mengeja, dan 6) huruf atau kata 

seringkali tertukar.
8
 

Persamaan dari penelitian relevan diatas terdapat persamaan bahwa 

peneliti membahas mengenai analisis kemampuan dalam membaca dan 

subjek penelitiannya adalah Sekolah Dasar (SD) kelas III dan persamaan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Perbedaan dari penelitian relevan di atas terdapat perbedaan yaitu tempat 

penelitian yang berbeda yaitu penelitian relavan di atas di MI Al-Amin  

Pejeruk Ampenan sedangkan peneliti di SD N 3 Banjarrejo. 

 

 

 

 

 

                                                           
8
Kasratun Aini, Analisis Kemampuan Siswa Dalam Membaca Dan Menulis Permulaan Di 

Kelas III MI Al-Amin Pejeruk Ampena (Skripsi: Universitas Islam Negeri Mataram, 2020), 56. 



 

BAB II 

LDANASAN TEORI 

A. Kemampuan Membaca  

1. Pengertian Kemampuan Membaca 

Jp. Chapila mengatakan bahwa kemampuan berasal dari kata 

“mampu” yang berarti sanggup untuk melakukan suatu hal. Dalam kamus 

psikologi kemampuan berarti (ability) yaitu kemampuan, kesanggupan, 

kecakapan, kekuatan, bakat atau daya kekuatan untuk melakukan suatu 

perbuatan.
1
  

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 

tulisan. Membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulaan huruf yang 

telah membentuk kata, kelompk, kata, kalimat, paragraf dan wacana saja, 

tetapi membaca juga merupakan kegiatan memahami dan 

menginterpretasikan lambang, tdana, tulisan yang bermakna sehingga 

pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
2
 

Menurut Farida Rahim, membaca adalah alat belajar memperoleh 

kesenangan, pengetahuan, dan pengalaman yang telah disimpan dalam 

bentuk tulisan. Membaca dapat digunakan untuk memenuhi berbagai 

tujuan. Seseorang yang melakukan membaca dapat mengerti bacaan yang 

                                                           
1
 Jp Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 1. 

2
 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 1–2. 
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dibacanya dan dapat menambah pengalaman dan wawasan apa yang 

diperoleh dari membaca.
3
 

Menurut leaner, kemampuan membaca adalah dasar menguasai 

berbagai studi, jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera 

memiliki kemampuan membaca, maka ia akan banyak mengalami 

kesulitan dalam mempelajari bidang pada kelas-kelas berikutnya. Oleh 

karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk 

belajar.
4
 Kemampuan membaca harus segera dikuasai oleh para siswa 

dtingkatkan sekolah dasar karena kemampuan ini secara langsung 

berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di sekolah dasar.  

2. Tujuan  Manfaat Membaca  

Tujuan membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi dari sumber tertulis. Informasi ini diperoleh melalui proses 

pemaknaan terhadap bentuk-bentuk yang ditampilkan. Secara lebih khusus 

membaca sebagai suatu keterampilan bertujuan untuk mengenali aksara 

dan tdana-tdana baca, mengenali hubungan antara aksara dan tdana baca 

dengan unsur linguistik yang formal, serta mengenali hubungan antara 

bentuk dengan makna atau meaning. Dengan demikian, kegiatan membaca 

tidak hanya berhenti pada pengenalan bentuk, melainkan harus sampai 

pada tahap pengenalan makna dari bentuk-bentuk yang dibaca. Makna 

                                                           
3
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2007), 168. 
4
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2016), 6. 
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atau arti bacaan berhubungan erat dengan maksud, tujuan atau keintensifan 

dalam membaca.
5
 

Adapun manfaat membaca yang dapat di peroleh dari membaca 

yakni meningkatkan kinerja otak IQ mengembangkan daya imajinasi dan 

kreativitas yang kuat, membuka wawasan dunia yang luas dan kaya, 

menimba pengetahuan dengan melihat pengalaman hidup dari tokoh cerita 

yang dibaca, dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan yang 

praktis, menumbuhkan nilai etika dan moral sesama manusia, mampu 

mengekspresikan emosi dan perasaan yang dimiliki, menajamkan daya 

ingat, mengerti estetika tulisan keterampilan berbahasa Indonesia yang 

baik.
6
 

3. Indikator Kemampuan Membaca 

Indikator merupakan penjabaran langsung dari suatu kemampuan 

dasar, dan satu kemampuan dasar dapat dikembangkan menjadi indikator 

tergantung kebutuhan. Indikator tidak lain adalah karakteristik, ciri, 

perbuatan, atau tanggapan yang ditunjukkan oleh peserta didik berkaitan 

dengan kemampuan dasar. 

Adapun penguasaan peserta didik terhadap indikator kemampuan 

aspek membaca, untuk SD adalah membaca huruf, suku kata, kata, 

kalimat, paragraf, berbagai teks bacaan, serta mengapresiasi dan 

berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, 

cerita anak-anak, cerita rakyat, syair lagu, pantun dan drama anak. 

                                                           
5
 Sri Katoningsih, Keterampilan Bercerita (Surakarta: Muhammadiyah Press, 2021), 50. 

6
 Imam Musbikin, Penguatan Pendidikan Karakter (Bdanung: Nusa Media, 2019), 218. 
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Berdasarkan kompetensi dasar tersebut ditetapkanlah hasil belajar dan 

indikatornya berdasarkan tabel dibawah ini. 

Tabel 1 

Indikator Kemampuan Membaca 

Hasil Belajar Indikator 

Membaca nyaring 

Suku Kata 

Kalimat Sederhana 

1. Mengenal huruf dan 

membacanya sebagai suku 

kata, dan kalimat sederhana 

2. Membaca nyaring (didengar 

siswa lain) kalimat demi 

kalimat  dalam paragraf serta 

menggunakan lafal dan 

intonasi yang tepat sehingga 

dapat dipahami orang lain. 

Memb aca bersuara (lancar) 

kalimat sederhana terdiri 

atas 3-5 kata  

1. Membaca teks pendek dengan 

lafal dan intonasi yang benar 

2. Membaca dengan 

memperhatikan tempat jeda 

panjang pendek 

3. Membaca dengan memberikan 

penekanan pada kata tertentu 

sesuai dengan konteksnya 

4. Mengidentifikasi kata-kata 

kunci dari bacaan agak panjang 

Membacakan penggalan 

cerita dengan lafal dan 

intonasi yang benar 

Membacakan penggalan cerita dengan 

lafal dan intonasi yang benar. 
7
 

 

4. Langkah-Langkah Kegiatan Membaca  

Langkah-langkah membaca merupakan tahap-tahap yang harus 

dilakukan ketika membaca. Kegiatan membaca adalah peristiwa 

komunikasi antara penulis dan pembaca. Pada umumnya, informasi bahasa 

dikirim oleh penulis kepada pembaca dalam arti bahwa penulis 

menyampaikan pesan melalui tulisan yang maknanya ditafsirkan oleh 

pembaca.  

                                                           
7
 Meta Br Ginting, Buku Ajar Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas  Rendah (Jawa 

Tengah: Lakeisha, 2019), 50. 
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Ada tiga langkah dalam kegiatan membaca, yaitu kegiatan pramembaca, 

kegiatan membaca, dan kegiatan pascamembaca. 

a. Kegiatan Pramembaca, yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

sebelum melaksanakan kegiatan membaca sebagai jembatan untuk 

dapat memahami bacaan dan agar dapat melaksanakan kegiatan 

pascamembaca dengan cepat dan mudah.  

b. Kegiatan Membaca, yaitu kegiatan memahami teks yang dibaca. 

c. Kegiatan Pascamembaca, yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

setelah melaksanakan kegiatan membaca untuk mengecek atau 

menguji pemahaman terhadap bacaan yang telah dibaca.
8
 

5. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Membaca 

Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 

(mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

timbulnya minat, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu yang bersumber dari dalam diri individu dan yang berasal dari 

luar mencakup lingkungan. Kemampuan anak dalam kesulitan membaca 

dipengaruhi oleh beberapa faktor: 

a. Faktor Eksternal 

Salah satu faktor penyebab kesulitan membaca adalah eksternal, 

faktor eksternal yang dapat menjadi penyebab kesulitan membaca 

adalah.
9
  

 

                                                           
8
 Hamidulloh Ibda, Bahasa Indonesia (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019), 49. 

9
Christina SP, Mengajar Membaca Itu Mudah (Yogyakarta: CV Alaf Media, 2019), 22. 
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1) Lingkungan Rumah 

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap dan 

kemampuan bahasa anak. Anak yang tinggal didalam rumah 

tangga yang harmonis, rumah yang penuh cinta kasih, tidak akan 

menemukan kendala yang berarti dalam membaca. Kualitas dan 

luasnya pengalaman anak dirumah juga penting bagi kemajuan 

belajar membaca, membaca seharusnya merupakan suatu kegiatan 

yang bermakna. Orang tua harus mampu mendorng kemampuan 

anak agar gemar membaca, dan orang tua harus mempunyai minat 

besar dalam kegiatan di sekolah.  

2) Lingkungan Sekolah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 

yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 

peserta didik, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat 

mendorong untuk belajar lebih giat lagi.  

b. Faktor Internal  

a. Minat baca merupakan kegiatan siswa dengan penuh kesadaran 

terhadap suatu objek, oleh karena itu minat perlu dikembangkan 

dan dilatih dengan pembiasaan terus menerus. Jika minat baca anak 

rendah maka tingkat keberhasilan anak dalam membaca akan sulit 

tercapai. Minat baca anak harus ditumbuh kembangkan sejak dini. 
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Dan untuk membangkitkan minat baca siswa, guru harus 

memberikan motivasi dan bimbingan pada diri siswa.
10

 

b. Motivasi, kegiatan pembelajaran akan berhasil dan tercapai 

tujuannya jika dalam diri siswa tertanam motivasi. Motivasi dalam 

proses pembelajaran berfungsi membangkitkan (arousal function) 

yaitu mengajak siswa belajar, fungsi harapan yaitu apa yang harus 

bisa dilakukan setelah berakhirnya pengajaran. Fungsi intensif 

(incentive function) yaitu memberikan hadiah pada prestasi yang 

akan datang. Fungsi disiplin yaitu menggunakan hadiah dan 

hukuman untuk mengontrol tingkah laku yang meyimpang.  

c. Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri 

Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat 

tertentu. Anak-anak yang mudah marah, menangis, dan bereaksi 

secara berlebihan ketika mereka tidak mendapatkan sesuatu, atau 

menarik diri, akan mendapatkan kesulitan dalam pelajaran 

membaca. Sebaliknya, anak-anak yang lebih mudah mengontrol 

emosinya, akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada teks 

yang dibacanya. Percaya diri sangat dibutuhkan oleh anak-anak.
11

 

 

 

 

 

                                                           
10

 Lisa Septia Dewi, Bahasa Indonesia (Jakarta: Guepedia, 2020), 146. 
11

 Darmadi, Membaca Yuk, “Strategi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak Sejak Usia 

Dini (Jakarta: Guepedia Publisher, 2007), 115. 
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c. Faktor Intelektual  

Tingkat intelegensi membaca merupakan proses berfikir dan 

memecahkan masalah. Dua anak yang berbeda IQ nya tentu saja juga 

berbeda didalam hal kemampuan membacanya. Ketidak mampuan 

peserta didik membedakan huruf besar dan kecil termasuk kategori 

kesulitan membaca.  

d. Faktor Pdanemi 

Kesulitan membaca permulaan bisa disebabkan juga karena 

beberapa faktor salah satunya sistem pembelajaran yang sering 

berubah-ubah pada masa pdanemi Covid 19 bisa menjadi memicu 

siswa belum bisa membaca. Pada masa pdanemi ini kegiatan belajar 

dirumah juga berperan penting, jika orang tua tidak memberi perhatian 

belajar kepada anak di rumah maka bisa dipastikan kemampuan belajar 

anak akan lambat khususnya jika anak belum bisa membaca.
12

 

 

B. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik, baik 

secara lisan maupun tulisan. Disamping itu, dengan pembelajaran Bahasa 

Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap 

hasil karya sastra Indonesia. Menurut pendapat para ahli “Apabila seorang 

                                                           
12

 Citra Kusvianawati Syari’at dan Wahyu Sukartiningsih, “Analisis Kesulitan Membaca 

Permulaan Di Kelas Rendah Sekolah Dasar Pada Masa Pdanemi Covid 19,” Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Volume 10 No. 02 (February 2022): 247. 
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anak tidak mengadakan kontak dengan manusia lain, maka pada dasarnya 

dia bukan manusia, bentuknya manusia namun, tidak bermartabat 

manusia”.
13

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, Bahasa Indonesia 

merupakan bahasa persatuan yang menjadi identitas bangsa Indonesia, 

serta sebagai alat pengembangan intelektual untuk mencapai kesejahteraan 

sosial manusia. Seseorang anak yang tidak pernah diajarkan berbicara, 

maka tidak akan pernah memiliki kemampuan berbicara. Dalam kegiatan 

berkomunikasi hendaknya menggunakan kalimat Bahasa Indonesia dengan 

benar, baik komunikasi langsung maupun tidak langsung dengan 

memperhatikan kaidah-kaidah eaan dan tulisan Bahasa Indonesia dalam 

sebuah buku yang disebut dengan Ejaan yang disempurnakan (EYD).  

2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD//MI 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang 

stdanar isi menyebutkan bahwa mata pelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah Dasar memiliki tujuan sebagai berikut. 

a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 

b) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara. 

c) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. 

                                                           
13

 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra Di Sekolah Dasar (Bdanung: 

Remaja Rosda Karya, 2012), 3. 
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d) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

e) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan berbahasa.  

f) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa di Sekolah Dasar diharapkan siswa mendapat bekal yang matang 

untuk mengembangkan dirinya dalam pendidikan berikutnya dan hidup 

bermasyarakat. Dalam bidang pengetahuan siswa memiliki pemahaman 

dasar-dasar kebahasaan terutama bahasa baku serta mempunyai sikap 

positif terhadap bahasa Indonesia.
14

 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, 

baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Ruang lingkup mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mencakup 

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra serta 

kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia yang meliputi empat aspek 

keterampilan bahasa, yaitu: 

                                                           
14

Nancy Angelia Purba, Pendidikan Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar (Bdanung: PT 

Indonesia Emas Grup, 2022), 23.  
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a) Pembelajaran Menyimak 

Menyimak adalah kegiatan memahami pesan. Menyimak merupakan 

salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan yang bersifat 

reseptif. Dengan demikian, menyimak tidak sekedar kegiatan 

mendengarkan tetapi juga memahaminya. 

b) Pembelajaran Berbicara 

Berbicara adalah kegiatan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. 

Menurut para ahli yang dikutip Tarigan mengatakan bahwa berbicara 

dapat diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa 

untuk mengapresikan atau menyampaikan pesan melalui bahasa lisan 

c) Pembelajaran Menulis 

Menulis dapat dipdanang sebagai rangkaian aktivitas yang bersifat 

fleksibel. Rangkaian aktivitas yang dimaksud meliputi prapenulisan, 

penulisan, draft, revisi, penyutingan, dan publikasi atau pembahasan, 

meski dalam bentuk yang sederhana. 

d) Pembelajaran Membaca 

Pada hakikat aktivitas membaca terdiri dua bagian, yakni membaca 

sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses 

mengacu pada aktivitas fisik dan mental, sedangkan sebagai produk 

mengacu pada konsekuensi aktivitas saat membaca.
15

 

Keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan dan erat sekali 

hubungannya dengan proses yang mendasari bahasa. Dalam penelitian ini 

                                                           
15

 Esti Ismawati dan Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2017), 48–50. 
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ruang lingkup bahasa Indonesia yang diambil adalah ruang lingkup 

membaca karena sesuai dengan masalah yang ada yakni kesulitan 

kemampuan membaca pada siswa.  

4. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk belajar 

dan bekerja karena berfokus pada kemampuan literasi (berbahasa dan 

berpikir). Kemampuan literasi menjadi indikator kemajuan dan 

perkembangan anak-anak Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

membina dan mengembangkan kepercayaan diri peserta didik sebagai 

komunikator, pemikir kritis-kreatif-imajinatif. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia membina dan mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

literasi dalam semua peristiwa komunikasi yang mendukung keberhasilan 

dalam pendidikan.  

Mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa 

reseptif (menyimak, membaca dan memirsa) dan keterampilan berbahasa 

produktif (berbicara, dan mempresentasikan, serta menulis). Kompetensi 

berbahasa ini berdasar pada tiga hal yang saling berhubungan dan saling 

mendukung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik, yaitu bahasa 

(mengembangkan kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan 

memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya 

sastra) dan berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif).
16
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 Rustam dan firman, Buku Ajar Perencanaan Pembelajaran (Tasik Malaya: 

Perkumpulan Rumah Cermelang Indonesia, 2022), 38. 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data dengan 

menggunakan metode almiah serta dilaksanakan penelitian yang tertarik 

secara almiah. Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diuraikan yang bersumber dari lapangan dan 

memudahkan pelaksanaan penelitian serta mencapai tujuan yang 

ditetapkan, sehingga di dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif yakni penelitian yang berarti untuk 

mengerti keadaan mengenai apa yang ditemui oleh subjek penelitian 

seperti perilaku, tanggapan, serta tindakan.  

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diambil yaitu penelitian 

lapangan (field research), untuk menerangkan beraneka macam persoalan 

yang berkaitan atas pokok permasalahan yang diteliti.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian dalam hal deskriptif kualitatif merupakan pengumpulan data 

berbentuk kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian deskriptif 

yaitu metode penelitian yang menjelaskan objek sesuai dengan keadaan 

nyata, mengilustrasikan secara terstruktur fakta dan subjek yang diteliti 

secara benar. Laporan ini berupa isian data agar dapat memperoleh 

gambaran penyampaian laporan. Pendapatan data dari wawancara dan 
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observasi.
1
 Sehingga dalam penelitian ini penulis mencari serta 

pengumpulan informasi dan data yang terkait sesuai subjek dan objek 

penelitian yang berisi mengenai Analisis Faktor - Faktor Kesulitan 

Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas III di SD N 3 Banjarrejo.  

 

B. Sumber Data  

Data yaitu informasi atau kumpulan bukti dari hasil yang diperoleh 

peneliti berbentuk fakta maupun angka yang dijadikan bahan dalam 

penyusunan informasi selanjutnya. Pemerolehan data dari fakta atau persoalan 

yang ada, sumber data peneliti dibagi menjadi 2 yakni:
2
  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yaitu sumber data yang didapat peneliti secara 

langsung memberikan data pada pengumpulan data. Sumber primer ini 

merupakan pemilik informasi serta sekaligus narasumber. Kemudian 

penelitian ini yang menjadi sumber primer adalah peneliti dan siswa kelas 3. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang didapat peneliti dari sumber yang 

telah ada. Dengan kata lain merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpulan data, misalnya melalui orang lain 

atau melalui dokumen ataupun laporan. Bersifat menunjang sumber 

primer. Kemudian penelitian ini yang menjadi sumber sekunder adalah 

                                                           
1
 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 6. 

2
 Ismail Nudin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 

Cendikia, 2021), 172. 
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dari data hasil wawancara, dan dokumentasi yang berhubungan dengan 

fokus penelitian.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Tahapan penelitian memerlukan proses pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yaitu langkah pertama yang harus dilewati dalam sebuah 

penelitian bertujuan mendapatkan data yang dicari secara tepat. Mengenai 

teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yakni:  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam bentuk 

komunikasi antar dua orang, untuk menggali informasi mendalam dari 

seseorang melalui pertanyaan-pertanyaan, sesuai tujuan tertentu. 

Wawancara atau interview untuk penelitian berbeda dengan percakapan 

sehari-hari, wawancara biasanya bermaksud untuk memperoleh 

keterangan, pendirian, pendapat secara lisan dari seseorang yang biasanya 

disebut responden dengan berbicara langsung dengan individu tersebut.
3
 

Berdasarkan uraian di atas, jenis wawancara yang akan peneliti 

gunakan adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data tidak 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Wawancara ini digunakan untuk menggali data tentang Analisis Faktor-

Faktor Kesulitan Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas III di SDN 3 

                                                           
3
 Samiaji Sarosa, Analisis Penelitian Kualitataif (Yogyakarta: PT KANISIUS, 2021), 22–

23. 
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Banjarrejo. Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah peserta 

didik, dan wali kelas III SDN 3 Banjarrejo  

2. Observasi  

Observasi merupakan metode pengkajian serta penulisan terstruktur 

dari fenomena yang dicari. Dilakukannya observasi agar menemukan 

informasi dari fenomena secara terstruktur serta berdasarkan tujuan yang 

sudah diuraikan. Observasi merupakan suatu kegiatan mencari data yang 

dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
4
  

Penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipatif yaitu 

observasi yang tidak melibatkan diri kedalam penelitian, hanya 

pengamatan yang dilakukan pada saat tertentu kegiatan penelitiannya. 

Metode penelitian ini digunakan untuk membantu mendapatkan kejelasan 

dan memberikan keyakinan tentang data yang perlu untuk dilaporkan.   

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan daata 

penting dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi merupakan data yang 

bersumber dari dokumen-dokumen sebagai laporan tetulis dari peristiwa-

peristiwa yang didalamnya terdapat penjelasan serta pemikiran, untuk 

menyiapkan atau meneruskan keterangan itu, bila perlu dilengkapi dengan 

lampiran foto-foto dokumentasi penelitian.
5
 Metode ini digunakan sebagai 

pelengkap dari metode observasi dan wawancara. Biasanya metode 

                                                           
4
 Ni’matuzahroh, Observasi Teori Dan Aplikasi Dalam Psikologi (Malang: UUM Press, 

2018), 1. 
5
 Mardawani, Praktik Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: CV. budi utama, 2020), 59. 
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dokumentasi selain tulisan juga berupa pengambilan gambar lokasi yang 

menjadi obyek penelitian.  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

 Penentuan hasil penelitian yaitu menggunakan teknik pengecekan 

keabsahan data. Teknik yang digunakan dalam pengecekan dan keabsahan 

data yakni triangulasi. Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara serta waktu. Maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya didapat melalui 

wawancara, lalu dicetak kembali melalui observasi dan dokumnetasi.     

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa peneliti akan 

mengecek kembali informasi yang sudah didapat, yang tadinya diperoleh dari 

hasil wawancara lalu dapat dicek ulang menggunakan observasi. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data kualitatif yaitu bersifat induktif, merupakan suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya diuraikan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang menerangkan berdasarkan data tersebut, 

lalu dicari data secara berulang-ulang selanjutnya dapat disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang sudah 

terkumpul. Jika data yang dikumpulkan secara berulang dengan triangulasi 

ternyata hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembangan menjadi 

teori. Analisis data berarti teknik/proses mencari dan menyusun secara 
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sistematis data yang didapat melalui mengorganisasikan data, melihat menjadi 

satuan yang dapat dikelola, menggabungkannya, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan kesimpulan sehingga bisa 

difahami.  

 Peneliti menggunakan analisis data lapangan model Miles dan 

Huberman. Analisis data ini dilaksanakan pada saat pengumpulan data 

berlangsung. Pada saat wawancara, penelitian sudah menganalisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban setelah analisis dirasa peneliti 

belum mencapai target, maka akan dilanjutkan pertanyaan kembali sampai 

memperoleh data yang kredibel. Aktivitas dalam analisis dilakukan secara 

terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data menurut Miles dan 

Huberman yakni data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.  

1. Data Reduction (reduksi data) 

 Dari lapangan didapatkan sejumlah data yang tidak sedikit, maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, 

maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks serta rumit. Maka dari 

itu, perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang utama, difokuskan pada 

hal-hal yang perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan memudahkan penliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, serta mencarinya bila diharuskan.  
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2. Data Display (penyajian data) 

 Setelah direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. Langkah ini 

dilakukan agar data yang banyak dan telah direduksi dapat dipahami oleh 

peneliti maupun orang lain. Bentuk penyajian datanya dengan teks yng 

bersifat naratif. Dimaksudkan analisis berdasarkan observasi dilapangan 

dan pdanangan secara teoritis untuk mendeskripsikan secara jelas tentang 

analisis fakto-faktor kesulitan kemampuan membaca pada siswa kelas 3 di 

SD N 3 Banjarrejo. Wawancara di lakukan untuk mendeskripsikan hasil 

wawancara dari wali kelas tentang analisis faktor - faktor kesulitan 

kemampuan membaca pada siswa kelas III di SD N 3 Banjarrejo dan 

dokumentasi dilakukan sebagai penguat atau bukti dari deskripsi data yang 

diperoleh saat observasi dan wawancara.  

3. Conclusion Drawing (Verification) 

 Langkah berikutnya dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat sementara akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 Data yang diperoleh merupakan kesimpulan dari berbagai proses 

dalam penelitian kualitataif, seperti pengumpulan data kemudian dipilih 

data yang sesuai, kemudian disajikan, lalu disimpulkan. Setelah 
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disimpulkan ada hasil penelitian berupa temuan-temuan baru berupa 

deskripsi sehingga masalah dalam penelitian menjadi jelas.  

Berdasarkan uaraian diatas, maka teknik analisis data merupakan suatu 

kegiatan untuk memproses data yang sudah dikumpulkan dengan teknik 

pengumpulan data seperti wawancara, onservasi, dan dokumentasi. 

Pertama, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal utama, 

difokuskan pada hal-hal yang perlu. Kedua, display (penyajian data) 

dalam penelitian kualitataif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow hart, dan sejenisnya. 

Dan yang terakhir kesimpulan, kesimpulan dalam penelitian kualitataif 

akan menghasilkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  

 

 

 

 

 



 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Lokasi Penelitian   

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri 3 Banjarrejo  

UPTD Satuan Pendidikan SD Negeri 3 Banjarrejo adalah salah 

satu SD yang terletak didalam wilayah Kecamatan Batanghari, 

Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. Sekolah Dasar Negeri 3 

Banjarrejo berdiri sejak Tahun 1981 yang terletak di Desa Banjarrejo 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Jalan Wortel No. 001 

Kode Pos 34181. Selain itu lokasi SD Negeri 3 Banjarrejo berdekatan 

dengan sekolah di sekitarnya yaitu SD N 1 Banjarrejo. UPTD Satuan 

Pendidikan SD Negeri 3 Banjarrejo telah meraih akreditasi B. Nomor 

induk sekolah 10030, nomor statistik sekolah 101120402281.  

Adapun luas bangunan SD Negeri 3 Banjarrejo 40 M Panjang 40 

M dengan kepemilikan sendiri, jarak ke pusat kecamatan kurang lebih 30 

Kilometer. UPTD SD Negeri 3 Banjarrejo dengan sarana dan fasilitas 

yang memadai mampu melaksanakan proses pendidikan dengan lancar. 

Dalam rangka mendukung kelancaran aktivitas pendidikan, diantaranya 

mempunyai 6 ruang belajar, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang guru,  1  

Mushola, 1 perpustakaan dengan kondisi baik, 1 ruang UKS, 1 ruang 

dapur, 1 ruang gudang , dan 3 toilet. UPTD Satuan Pendidikan SD 
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Negeri 3 Banjarrejo sudah memiliki perpustakaan sehingga buku-buku 

perpustakaan sudah tertata rapih. 

Lokasi SD Negeri 3 Banjarrejo berada di Desa Banjarrejo 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur dengan kode pos 

34181. Selain itu lokasi SDN 3 Banjarrejo berdekatan dengan sekolah 

SDN1 Banjarrejo.  

Berikut daftar nama yang menjabat kepala sekolah di SDN 3 

Banjarrejo pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2 

Daftar Nama Kepala Sekolah SD N 3 Banjarrejo 

No. Nama Kepala Sekolah Tahun Menjabat 

1. Bapak Basrin 1982 

2. Bapak Suparmin 1999 

3. Bapak Haryoto 2000 

4. Ibu Marwaatun 2007 

5. Bapak Adi Sakiman 2012 

6. Bapak Sujiman 2014 

7. Ibu Hidayati, S.Pd 2017 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tugas Kepala SD 

Negeri 3 Banjarrejo pertama kali yaitu bapak Basrin, kemudian 

dilanjutkan oleh bapak Suparmin, kemudian oleh bapak Haryoto, 

kemudian oleh ibu Marwaatun, kemudian oleh bapak Adi Sakiman, 

kemudian dilanjutkan oleh bapak Sujiman, dan dilanjutkan oleh ibu 

Hidayati, S.Pd menjabat sebagai kepala sekolah sampai dengan sekarang. 
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Saat ini SD Negeri 3 Banjarrejo sudah berganti sebanyak 7 kali kepala 

sekolah.  

b. Visi dan Misi SD Negeri 3 Banjarrejo 

 Setiap organisasi yang berdiri, pasti memiliki tujuan tertentu bagi 

para anggotanya. Begitu pun dengan SD Negeri 3 Banjarrejo yang 

memiliki visi dan misi. 

Visi sekolah berarti mimpi yang hendak dicapai oleh seseorang 

atau sebuah lembaga. Visi sekolah dijadikan sebagai cita-cita bersama 

warga sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan. Sedangkan misi 

sekolah adalah upaya atau tindakan yang dilakukan oleh warga sekolah 

untuk mewujudkan visi sekolah.  

1) Visi  

a) Menciptakan peserta didik yang beriman  

b) Cerdas terampil untuk menuju siswa yang berakhlak mulia 

berbudaya dan berkarakter bangsa 

2) Misi 

a) Menjadikan sekolah yang diminati masyarakat 

b) Dapat mencapai prestasi yang baik dibidang akademik maupun 

non akademik minimal tingkat nasional 

c) Dapat menguasai dan mengamalkan ajaran agama dari hasil 

pembelajaran  

d) Dapat menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

bekal melanjutkan sekolah yang lebih tinggi 
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c. Data Guru SD Negeri 3 Banjarrejo 

Sebagai salah satu faktor yang memiliki peran penting di sekolah, 

tenaga pengajar atau guru harus lah memiliki kompetensi dan 

pengalaman belajar yang baik. Adapun data guru atau pendidik di SDN 3 

Banjarrejo dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3 

    Data Guru SD Negeri 3 Banjarrejo 

No

. 

Nama Ijazah   Jabatan 

1. Hidayati, S.Pd S1 / 1996 Kepala Sekolah 

2. Dra. Endang Maryani S1 / 1990 Guru Kelas IV 

3. Beti Aprianna, S.Pd.I SI / 2011 Guru Kelas VI 

4. Rusilowati, A.Ma.Pd D2/1995 Guru Kelas V 

5. Melly Eka Jayanti, S.Pd  Guru Kelas III 

6. Ahmad Rifa’i Fauzi,S.Pd SI / 2011 Guru Agama  

7. Erna Rahmawati, S.Pd SI/ 2018 Guru Kelas II 

8. Ervina Agustin, S.Pd SI / 2020 Guru Kelas I 

9. Munasir  Penjaga Sekolah 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

Tenaga pengajar di SDN 3 Banjarrejo berjumlah 8 orang pengajar 

yang terdiri dari 4 orang guru berstatus negeri dan 5 orang guru yang 

berstatus honorer. Selain guru, di SD Negeri 3 Banjarrejo memiliki 1 

orang penjaga sekolah. 
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d. Data Siswa SD N 3 Banjarrejo 

Berdasarkan dokumentasi SD Negeri 3 Banjarrejo, diperoleh data 

tentang siswa dalam tabel dibawah ini, sebagai berikut: 

Tabel 4 

Data peserta didik SD Negeri 3 Banjarrejo 

 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. I 8 4 12 

2. II 2 6 8 

3. III 4 6 10 

4. IV 6 4 10 

5. V 7 6 13 

6. VI 10 6 16 

 Jumlah 37 32 69 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

Berdasarkan tabel data peserta didik diatas, bahwa jumlah seluruh 

peserta didik di SDN 3 Banjarrejo sebanyak 69 dengan rincian peserta 

didik  laki-laki 37 orang  dan perempuan sebanyak 32 orang. 

e. Lokasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

Berikut ini adalah denah lokasi SD Negeri 3 Banjarrejo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur, sebagai berikut: 
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     Gambar 1  

Denah Dan Ruang Kelas SDN 3 Banjarrejo 

Kecamatan Batanghari Tahun 2022  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

, 

 

 

 

 

 

 
  

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

 

Lokasi SD N3 Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur, letaknya berada masuk kedalam gang dan bertempatan 

dekat dengan penduduk dan jauh dengan jalan raya jadi tidak mudah 

dijangkau oleh masyarakat dari daerah luar desa. Jarak ke pusat 

kecamatan berjarak 30 Kilometer. 
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f. Struktur Organisasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

Berikut ini adalah gambar 2 bagan struktur organisasi SDN 3 

Banjarrejo.  

Gambar 2 

Struktur Organisasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

 

KEPALA DESA 

S.G. PUSPITO 

KEP. SEKOLAH 

HIDAYATI. S.Pd 

KETUA KOMITE 

ARIF MUNADI 

PEMBINA PUTRA 
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Dra. ENDANG MARYANI 
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BETI APRIANA, S.Pd.I 
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 BOS 

Dra. ENDANG MARYANI 

 

 BARANG 

Dra. ENDANG MARYANI 

 

Gr. KELAS I 

ERVINA AGUSTIN 

Gr. KELAS V 

RUSILOWATI 

 

Gr. KELAS IV 

Dra. ENDANG 

 

Gr. KELAS III 

MELLY EKA 

 

Gr. KELAS VI 

BETI APRIANNA 

 

Gr. PAI 

AHMAD RIFA’I 

 

Gr. PENJAS 

 

Gr. KELAS II 

ERNA RAHMA 

 

PENJAGA SEKOLAH 

MUNASIR 
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Adapun struktur organisasi SDN 3 Banjarrejo yang dikepala 

sekolahi oleh Ibu Hidayati. S.Pd. Dengan guru kelas I berjumlah 1 orang, 

guru kelas II berjumlah 1, guru kelas III berjumlah 1 orang, guru kelas IV 

berjumlah 1, guru kelas V berjumlah 1 orang, dan guru kelas VI 

berjumlah 1, guru keagamaan 1 orang dan 1 orang penjaga sekolah.  

g. Sarana dan Prasarana di SD Negeri 3 Banjarrejo 

Sarana sekolah berarti alat langsung untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Misalnya seperti buku, laboratorium dan lain sebagainya. 

Secara etimologis prasarana berarti alat tidak langsung untuk mecapai 

tujuan dalam pendidikan misalnya, lokasi atau tempat, bangunan sekolah, 

lapangan olahraga, dan lain sebagainya. 

Tabel 5 

Sarana dan prasarana SD Negeri 3 Banjarrejo 

No. Jenis Sarana dan Prasarana  Jumlah 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 

2. Ruang Kelas 6 

3. Ruang Dewan Guru 1 

4.  Perpustakaan 1 

5. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 1 

6. Mushala  1 

7. Lemari  3 

8. Papan Tulis 6 

9. Laptop  2 

10. Kursi Tamu 1 set 

 Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Banjarrejo 

Dengan demikian sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan 

sebagai proses pengadaan dan pdanayagunaan komponen-komponen 
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yang secara langsung maupun tidak langsung jalanya proses pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. Sarana dan 

prasarana sekolah yang di miliki SD Negeri 3 Banjarrejo cukup baik dan 

memadai sebagai sebuah lembaga pendidikan yang kondusif. 

B. Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas 3 di SD Negeri 3 Banjarrejo 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui proses 

wawancara kepada wali kelas 3 SD Negeri 3 Banjarrejo, bahwa diketahui 

ada 6 siswa kelas tiga sudah lancar membaca dan 4 siswa yang belum 

lancar atau belum bisa membaca.  

Berikut hasil wawancara kepada wali kelas 3 SD Negeri 3 

Banjarrejo tentang kemampuan membaca siswa:  

 ”Dikelas 3 ada 6 anak sudah lancar membaca. Akan tetapi ada 

empat siswa yang memiliki masalah dalam membaca di kelas saya, 

dua laki-laki dan dua perempuan. Tiga siswa belum bisa membaca 

sementara satu siswa sudah bisa membaca tetapi masih mengeja. 

Tiga siswa yang belum bisa membaca kendala dikarenakan anak 

tersebut tidak ikut orangtua bahkan mereka ikut oleh neneknya.” 

(W/WK.3/P1/26-9-2022)    

 

 Dari hasil wawancara tersebut, dikaitkan dengan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti dapat terlihat bahwa dari keseluruhan siswa di 

kelas 3 terdapat 4 siswa yang belum lancar membaca ketika diberi tugas 

membaca (teks/buku didepan kelas atau secara bergiliran), siswa tersebut 

ragu untuk maju kedepan dan ketika pembelajaran Bahasa Indonesia diberi 

tugas untuk menulis siswa senang tetapi ketika disuruh maju kedepan 



39 
 

 

untuk membaca tulisannya siswa yang belum bisa membaca akan 

menolak.   

mendapatkan hasil bahwa anak tersebut kurang pendampingan 

orang tua karena orangtua yang sibuk bekerja, anak tersebut ikut oleh 

neneknya. Tetapi ketika belajar anak selalu didampingi oleh adik dari 

ibunya.  

 Hasil wawancara kepada wali kelas III beliau mengatakan bahwa: 

 “Sebenarnya kegiatan belajar mengajar dikelas, tidak ada yang 

saya bedakan antara anak yang aktif dan yang kurang. Nah disini 

terdapat perbedaannya, antara anak yang memperhatikan dan yang 

main-main di kelas. Jelas bahwa anak yang memperhatikan adalah 

tingkat keterampilan membaca tinggi, begitu juga sebaliknya anak 

yang kurang memperhatikan dan main-main tingkat keterampilan 

membacanya rendah”. (W/WK.3/P1/26-9-2022)    

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan bahwa kemampuan membaca siswa tergolong rendah karena 

terdapat beberapa siswa yang kurang termotivasi untuk belajar, sering 

bermalas-malasan, bahkan main-main dengan temannya saat jam belajar 

berlangsung.  

 Berdasarkan hasil wawancara tentang strategi atau metode yang 

dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia oleh guru di SDN 3 

Banjarrejo, bahwa beliau mengatakan bahwa:  

 “Di dalam mengajar saya menggunakan banyak metode. Kalau 

untuk KTSP dulu saya menggunakan metode ceramah, game. 

Tetapi yang lebih sering ceramah, soalnya kalau selalu game materi 

tidak cepat selesai. Tetapi, untuk K13 ini, metodenya sesuai 

petunjuk dari buku. Dan yang lebih sering  saya gunakan untuk 

mengajari siswa membaca yaitu dengan metode suku kata, 

sebelumnya siswa sudah saya kenalkan huruf-hurufnya, kemudian 
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huruf tersebut saya gabungkan, misalnya ba-ca, ma-ta, dan 

seterusnya,” (W/WK.3/P2/26-9-2022)    

 

Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa siswa senang belajar dengan metode suku kata 

yaitu dengan menulis dipapan tulis dibdaningkan dengan metode ceramah 

siswa merasa bosan untuk belajar.  

  Hasil wawancara kepada wali kelas III, beliau menyatakan bahwa: 

 “Metode yang biasanya dilakukan oleh setiap guru untuk 

mendukung proses membaca siswa adalah menggunakan metode 

SAS. Sampai saat ini juga metode yang saya gunakan tetap sama 

yaitu pembelajaran Struktural Analitik Sintetik atau yang biasa 

disebut SAS. Metode ini dilakukan bagi anak agar mampu 

membaca dengan baik, ya walaupun masih ada bebarapa anak yang 

rendah dalam keterampilan membaca.” (W/WK.3/P2/26-9-2022)    

 

 Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa metode yang digunakan guru dalam proses 

belajar untuk meningkatkan kemampuan membaca adalah metode SAS. 

Karena anak lebih mudah untuk belajar penguraian kalimat menjadi kata, 

kata menjadi suku kata, dan suku kata menjadi huruf.  

 Hasil wawancara kepada wali kelas III, beliau menyatakan bahwa: 

 “Strategi yang dilakukan saya memberikan pada anak yang belum 

lancar membaca yang pertama saya ajarkan metode abjad yaitu 

mengenalkan huruf-huruf secara alpabeth, rata-rata sudah 

mengenal huruf tetapi ada juga yang belum bisa membedakannya 

contoh penulisan b dengan d selalu kebalik, m dengan n selalu 

bertanya kaki dua atau kaki tiga. Yang kedua yaitu metode 

mengeja, anak-anak yang belum bisa membaca untuk mengeja ada 

juga yang bisa, yang tidak bisa membaca untuk menggabungkan 

antara huruf dua suku kata masih bisa tpi harus dibimbing contoh: 

b sama a dibaca ba, t sama a dibaaca ta, tetapi ketik digabung anak 

tersebut menyebutnya dengan kata akhir yakni ta padahal 

bacaannya bata.” (W/WK.3/P2/26-9-2022) 

 



41 
 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa siswa kelas tiga yang belum lancar membaca 

diberikan metode abjad yaitu mengenalkan huruf-huruf dan metode 

mengeja. 

 Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan 

adalah dengan menggunakan metode untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa, guru menggunakan metode agar dapat mempermudah 

anak memahami pelajaran yang diberikan.  

 Hasil wawancara kepada  wali kelas III beliau mengatakan bahwa: 

 ”Untuk mendukung pembelajaran membaca tidak hanya belajar di 

dalam kelas, mungkin anak merasa bosan belajar di kelas, kadang 

saya membawa anak-anak belajar di perpustakaan atau dibawah 

pohon sambil melihat alam baik itu saat jam pelajaran berlangsung 

maupun pada saat jam istirahat. Untuk mendukung kemampuan 

membaca mereka, pada mata pelajaran bahasa indonesia saya 

sering memberi tugas untuk membuat cerita pendek, atau bahkan 

mereka saya suruh bercerita tentang dirinya sendiri di depan kelas, 

seperti pengalaman mereka saat liburan atau bermain dengan 

temannya. Dengan cara itu siswa akan termotivasi atau akan 

tertarik membaca”. (W/WK.3/P3/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa upaya yang dilakukan oleh wali kelas yaitu 

mengajak siswa untuk belajar di luar kelas dan memberikan tugas terutama 

saat belajar bahasa indonesia yaitu dengan menulis dan bercerita tentang 

dirinya sendiri, dan mengecek kembali yang telah dikerjakan siswa.  

 Hasil wawancara kepada  wali kelas III beliau mengatakan bahwa: 

 “Ketika saya memberikan pertanyaan yang terkait dengan teks 

yang dibaca, anak bisa menjawabnya bahkan dari anak yang tidak 

bisa membaca anak tersebut bisa menjawab, dikarenakan anak 



42 
 

 

tersebut mendengarkan siswa yang sudah bisa membaca dan 

menjawab pertanyaan dari guru”. (W/WK.3/P4/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa anak yang belum bisa membaca cenderung 

paham dengan pertanyaan dari guru dan mendengarkan jawaban ketika 

teman-temannya menjawab.  

 Kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil pengamatan 

adalah, upaya yang dilakukan sekolah untuk mendukung kemampuan 

membaca siswa dengan melengkapi bahan bacaan di perpustakaan.  

 Hasil wawancara kepada  wali kelas III beliau mengatakan bahwa: 

 “Ketika pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menemukan 

gagasan inti bacaan saya menggunakan teknik membaca skimming 

yaitu teknik membaca cepat. Tetapi saya belum menerapkan setiap 

pembelajaran di karenakan anak yang belum bisa membaca akan 

susah dengan menggunakan teknik ini. Tetapi ketika saya coba 

menggunakan teknik ini ketika belajar anak yang bisa membaca 

cenderung masih kesulitan dikarenakan ketika anak membaca 

mereka harus memahami isi bacaannya.” (W/WK.3/P5/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa cara guru untuk memahami pembelajaran 

membaca harus dengan teknik mengeja sehingga anak tersebut bisa 

memahami isi bacaan.  

 Hasil wawancara kepada  wali kelas III beliau mengatakan bahwa: 

 “Ketika pembelajaran Bahasa Indonesia tentang menemukan 

informasi yang penting didalam cerita meenggunakan teknik 

membaca scanning anak masih kesulitan untuk memahami bacaan. 

Di karenakan anak harus memahami isi bacaan”. (W/WK.3/P6/26-

9-2022) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

adalah, memberi dukungan kepada siswa tentang membaca dan 

memberikan pemahaman belajar membaca.  

 Kesimpulan dari kemampuan membaca pada siswa kelas III di 

SDN 3 Banjarrejo adalah memberikan dukungan kepada siswa ketika 

pembelajaran membaca dan memberikan motivasi agar anak semangat 

untuk belajar membaca  

                                                                                                                                                              

C. Faktor-Faktor Kesulitan Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas 3 di 

SD Negeri 3 Banjarrejo 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan membaca pada 

siswa kelas III di SDN 3 Banjarrejo, maka ditemukan faktor yang 

mempengaruhi kesulitan membaca di SDN 3 Banjarrejo antara lain, yaitu 

faktor intelektual, faktor lingkungan, dan faktor psikologis.  

1. Faktor Intelektual 

Berdasarkan hasil wawancara tentang faktor intelektual yang 

mempengaruhi kemampuan membaca pada siswa kelas 3 di SDN 3 

Banjarrejo, terdapat 6 siswa mempunyai kemampuan membaca yang baik, 

terlihat jika disuruh maju ke depan untuk membaca siswa tersebut senang 

dan bersemangat, sedangkan 4 siswa yang tidak bisa membaca cenderung 

diam dan takut ketika disuruh maju kedepan. Padahal beberapa dari 4 

siswa tersebut mempunyai daya ingat yang kuat, misalnya ketika ditanya 

tentang pertanyaan yang ada di buku anak bisa menjawabnya, tetapi ketika 

disuruh maju kedepan untuk membaca anak masih dibimbing. Dari 4 siswa 
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yang tidak bisa membaca mempunyai kelebihan dimata pelajaran lain 

misal matematika dan bahasa lampung.  

Dari hasil wawancara kepada wali kelas, beliau mengatakan 

bahwa:   

 “Ada beberapa permasalahan terhadap faktor intelektual yang 

dikaitkan dengan faktor intelegensi atau kecerdasan siswa, 

diantaranya siswa malas membaca karena kurangnya motivasi guru 

dan orangtua serta minat membaca siswa rendah. Bisa jadi dari 

faktor metode mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru juga 

turut mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Tapi tidak 

sepenuhnya dari faktor guru bisa jadi anak emang malas untuk 

belajar membaca, guru sudah berusaha dengan maksimal mungkin 

untuk mengajari anak yang tidak bisa membaca bahkan ketika 

diajari anak cenderung suka memainkan kertas dan pena.” 

(W/WK.3/P7/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara diatas, peneliti mendapatkan hasil bahwa 

faktor intelektual merupakan faktor kecerdasan siswa. Kemampuan 

intelektual berkaitan dengan kemampuan siswa untuk menangkap materi, 

mengolah, menyimpan, sehingga siswa yang memiliki kemampuan 

intelektual yang tinggi, cepat menyerap materi dan mudah mengolah 

materi.  

 Kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan faktor intelektual 

menjadi faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca pada siswa kelas 

III SDN3 Banjarrejo karena faktor intelektual merupakan faktor 

kecerdasan siswa. Dengan demikian seorang  anak akan disebut cerdas jika 

mampu berfikir dan memahami hal-hal yang mampu memecahkan 

problermatika dan juga menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.  

 



45 
 

 

2. Faktor Lingkungan 

 Berikut hasil penelitian melalui wawancara tentang faktor 

lingkungan  dalam kesulitan kemampuan membaca pada siswa kelas III  di 

SDN 3 Banjarrejo. Faktor lingkungan yang mempengaruhi anak terdapat 

pada lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, didalam lingkungan 

keluarga misal orang tua yang sibuk bekerja dan anak yang ikut oleh 

neneknya kurang dukungan dari orang tua dan bahkan anak tersebut tidak 

diajarkan ketika belajar melainkan cuma ditemanin. Dan terdapat 

dilingkungan sekolah kurangnya motivasi dari guru dan kurangnya 

fasilitas buku misal buku untuk permula anak yang belum bisa membaca.  

 Berikut hasil wawancara kepada wali kelas tentang faktor-faktor  

kesulitan kemampuan membaca pada siswa kelas III.  

 Hasil wawancara dengan wali kelas III, beliau menyatakan bahwa: 

 “Siswa di SDN 3 Banjarrejo dikelas tiga ini ada 3 siswa yang ikut 

oleh neneknya yang bernama, KA, AA, CA. Bahkan anak yang ikut 

neneknya cenderung malas untuk belajar ketika dirumah, bahkan 

ketika mengerjakan tugas sekolah anak cenderung malas dan ada 1 

siswa yang bernama AA ketika dikasih tugas sekolah yang 

mengerjakan bukan anak tersebut melainkan orang tua yang 

menemaninya belajar.” (W/WK.3/P8/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa siswa harus ditemenin ketika mengerjakan tugas 

sekolah walaupun bukan dengan kedua orang tuanya. Dan memberikan 

dukungan motivasi ketika belajar.  
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Dari hasil wawancara dengan wali kelas III, beliau menyatakan 

bahwa: 

 “Terdapat faktor lingkungan dari keluarga yang mempengaruhi 

kemampuan membaca, kurang adanya dukungan dari orangtua, 

kurangnya keinginan membaca pada siswa, orangtua juga kurang 

memperhatikan atau memberikan latihan membaca dirumah”. 

(W/WK.3/P8/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa anak harus ada dukungan dari keluarga terutama 

kedua orang tuanya, dan anak harus dibimbing ketika belajar dirumah.  

 Dari hasil wawancara dengan wali kelas III, beliau menyatakan 

bahwa: 

 “Faktor lingkungan sekolah, anak cenderung akan ikut 

berpengaruh oleh temannya, misal temannya suka membaca maka 

ia akan ikut membaca itu begitu pun sebaliknya ketika anak 

cenderung malas anak tersebut akan ikut malas, dan anak banyak 

bengongnya ketika guru sedang menerangkan didepan, dan fasilitas 

sekolah yang kurang memadai contohnya buku-buku cerita yang 

ada di perpustakaan yang kurang.” (W/WK.3/P8/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa, siswa harus selalu di pantau ketika 

pembelajaran berlangsung. Dan ketika anak berpengaruh oleh temannya 

harus dipisah duduknya dan diberikan dukungan motivasi. Dan guru harus 

sekreatif mungkin membuat suasana kelas menjadi seru agar anak tidak 

bosan ketika pembelajaran berlangsung.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

maka peneliti mendapatkan faktor kesulitan kemampuan membaca pada 

siswa kelas III antara lain: 
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a. Latar belakang keluarga dan kurang dukungan dari orang tua 

b.  Faktor sosial ekonomi 

c. Kondisi lingkungan peserta didik, pengaruh teman sebaya 

3. Faktor Psikologis  

 Faktor psikologis yang mencakup motivasi, karena motivasi juga 

sangat penting dalam mengatasi kesulitan membaca siswa. Kurangnya 

motivasi dari pihak orang tua untuk mendorong dan memberikan semangat 

untuk anaknya dalam membaca 

 Dari hasil wawancara dengan wali kelas III, beliau mengatakan 

bahwa: 

 “Motivasi juga sangat penting, baik itu motivasi dari saya sendiri 

selaku wali kelas, dan juga motivasi dari orang tuanya. Bahkan 

orang tua dari mereka hanya ingin melihat anaknya pergi ke 

sekolah tanpa ada dukungan untuk belajar karena sibuk bekerja. 

Selain itu, media juga mempengaruhi tidak hanya dari buku saja, 

tetapi saya juga harus kreatif mencari sendiri, gambar-gambar yang 

bisa menarik perhatian anak.” (W/WK.3/P9/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa anak butuh motivasi dari siapa pun baik guru 

maupun orang tua. Dan seharusnya orang tua lah yang selalu mendukung 

anak tersebut agar semangat untuk belajar.  

 Dari hasil wawancara dengan wali kelas III, beliau mengatakan 

bahwa: 

 “Biasanya ketika saya mengajari mereka membaca saya 

memberikan cerpen, misalnya bertema binatang kancil dan buaya. 

Biasanya mereka akan lebih senang untuk mengetahui isi dari 

cerita tersebut, dan mereka ingin bergiliran membacanya. Selain 

itu, saya juga memberikan permainan-permainan, misalnya saya 

menyediakan tulisan berupa kalimat di papan tulis dan mereka saya 
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suruh membaca individu, kadang kelompok dan memberikan 

reward kepada mereka. Sehingga dengan cara demikian siswa 

termotivasi, dan tujuannya agar siswa tidak bosan dalam belajar 

membaca.” (W/WK.3/P9/26-9-2022) 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa siswa lebih senang dengan pembelajaran tentang 

cerita pendek apa lagi itu soal cerita yang menarik dan siswa senang ketika 

dikasih game saat jam pelajaran.  

 Dari hasil wawancara dengan wali kelas III, beliau mengatakan 

bahwa: 

 “Memang siswa pada usia kelas tiga itu emosinya tidak stabil, 

terutama dalam hal membaca, misalkan siswa itu ketika lagi 

semangat atau moodnya bagus biasanya pembelajaran membaca 

mereka akan semangat, tetapi ketika mereka kadang merasa capek, 

pusing mereka tidak mau untuk diajari membaca.” 

(W/WK.3/P9/26-9-2022) 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa emosi anak yang kurang stabil ketika mood 

belajarnya yang kurang mendukung, dan anak tidak fokus belajar ketika 

emosinya datang.  

 Dari hasil wawancara dengan wali kelas III, beliau mengatakan 

bahwa: 

 “Kalau soal percaya diri sebenarnya siswa-siswa kelas tiga itu rata-

rata sudah mempunyai sikap percaya diri yang baik, mereka yakin 

dengan pekerjaan sendiri, tetapi ada siswa yang ketika saya kasih 

tugas itu malah disuruh mengerjakan temannya,  AG ia merasa 

tidak yakin kemampuan dirinya. Untuk menangani siswa tersebut 

saya biasanya memberikan pengertian supaya mengerjakan sendiri, 

dan saya juga membimbingnya supaya ia lebih paham kalau 

percaya diri itu sangatlah penting.” (W/WK.3/P9/26-9-2022) 

 



49 
 

 

 Berdasarkan wawancara yang dikuatkan dengan observasi, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa siswa harus ada dukungan dari guru untuk 

membentuk kepercayaan pada diri sendiri bahkan ada anak yang kurang 

percaya diri dengan tulisan atau hasil jawabannya.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

maka peneliti mendapatkan hasil dari Faktor psikologis yang 

mempengaruhi kesulitan kemampuan membaca pada siswa kelas 3 di SDN 

3 Banjarrejo antara lain: 

a. Motivasi, harus ada motivasi dari diri sendiri maupun dari orang lain 

b. Minat, ada perasaan senang terhadap pembelajaran atau kemauan 

untuk belajar 

c. Kematangan sosial/penyesuaian diri, harus bisa mengendalikan emosi 

dan harus ada kepercayaan pada diri sendiri.  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kemampuan membaca pada siswa kelas III di SDN 3 Banjarrejo 

dipengaruhi oleh keefektifan dan kreativitas guru yang memberikan 

pembelajaran di kelas. Hasil penelitian tentang kemampuan membaca pada 

siswa kelas III dan faktor-faktor kesulitan kemampuan membaca pada siswa 

kelas III di SDN 3 Banjarrejo yang didapatkan, sesuai dengan teori yang 

menjadi rujukan peneliti dalam mengarahkan hasil penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan kemampuan membaca. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca diantaranya faktor 

intelektual, faktor lingkungan, dan juga faktor psikologis.  
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Kesulitan membaca dipengaruhi oleh faktor eksterrnal meliputi 

lingkungan rumah, lingkungan sekolah. Faktor internal meliputi minat baca, 

motivasi, kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri. Faktor intelektual 

meliputi proses berpikir dan memecahkan masalah.
1
 

Faktor intelektual merupakan faktor yang mempengaruhi kesulitan 

kemampuan membaca pada siswa kelas III. Seperti yang diungkapkan oleh 

Wali Kelas III bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan intelegensi 

tinggi juga mampu membaca dengan baik. SA siswa kelas III yang memiliki 

kemampuan pemahaman yang baik dalam memahami apa yang disampaikan 

oleh guru, tetapi belum mampu membaca dengan baik. Selain intelektual ada 

juga faktor yang lain, seperti faktor lingkungan, misalkan jika lingkungan 

anak tersebut baik, teman-temannya suka membaca, maka ia akan terpengaruh 

rajin juga. 

Faktor eksternal juga mempengaruhi kemajuan membaca siswa di 

SDN 3 Banjarrejo. Faktor eksternal tersebut diantaranya berasal dari 

lingkungan rumah dan lingkungan sekolah. Ketika lingkungan sekolah teman-

teman siswa rajin dan suka membaca, maka siswa tersebut akan mengikuti hal 

baik seperti yang dilakukan temannya. Pada masa pandemi kegiatan belajar 

dirumah juga berperan penting, jika orang tua tidak memberi perhatian belajar 

                                                           
1
 Alifah, Analisis Faktor – Faktor Penghambat Kelancaran Membaca Pada Peserta 

Didik Kelas III SD Negeri 1 Muara Enim Pada Prsoses Pembelajaran Jarak Jauh Era Covid-19, 

43. 
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kepada anak di rumah maka bisa dipastikan kemampuan belajar anak akan 

lambat khususnya jika anak belum bisa membaca.
2
 

Faktor  yang  mempengaruhi kemajuan membaca siswa adalah faktor 

internal. Di SDN 3 Banjarrejo untuk mengikuti pembelajaran, anak sering kali 

kurang motivasi dalam belajar. Kurang memperhatikan apa yang guru 

jelaskan, sering kali tidak fokus dalam belajar dan bahkan anak malas untuk 

membuat tugas yang diberikan guru. Faktor internal yang mempengaruhi 

kesulitan kemampuan membaca mencangkup motivasi, emosi, dan percaya 

diri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Annisa Nur 

Alifah, 2021 bahwasannya analisis kemampuan siswa dalam membaca dan 

menulis mengalami kesulitan. Kesulitan yang sering kali muncul pada siswa 

yang memiliki kesulitan membaca permulaan. 
3
 

Banyak cara yang dilakukan oleh guru dalam memotivasi siswanya 

supaya mereka senang dengan pelajaran yang diberikan guru, yaitu ketika 

guru mengajari mereka membaca. Guru memberikan cerpen, misalnya 

bertema binatang kancil dan buaya. Biasanya, mereka akan lebih senang untuk 

mengetahui isi dari cerita tersebut. Selain itu, guru juga meberikan permainan 

misalnya menyediakan tulisan berupa kalimat di papan tulis dan meminta 

siswa membaca individu maupun kelompok dan memberi reward kepada 

siswa. Dengan demikian siswa akan termotivasi dan tidak bosan saat belajar 

membaca. 

                                                           
2
 Syari’at dan Sukartiningsih, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Di Kelas Rendah 

Sekolah Dasar Pada Masa Pdanemi Covid 19,” 247. 
3
 Alifah, Analisis Faktor – Faktor Penghambat Kelancaran Membaca Pada Peserta 

Didik Kelas III SD Negeri 1 Muara Enim Pada Prsoses Pembelajaran Jarak Jauh Era Covid-19, 

43. 
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Selain itu pada usia kelas III memiliki emosi yang tidak stabil 

terutama dalam hal membaca. Jika semangat dan mood siswa bagus maka 

siswa pun akan semangat mengikuti kegiatan pembelajaran, namun ketika 

siswa sedang lelah maka siswa malas untuk belajar membaca. 

Adapun faktor intelektual lainnya yaitu kepercayaan diri. Siswa yang 

tidak mempunyai rasa percaya diri, ia akan mengalami kesulitan dalam hal 

belajar. Apalagi siswa yang sebenarnya mampu atas tugas yang diberikan 

guru, tetapi ia tidak percaya dengan kemampuan dirinya. Upaya yang 

dilakukan guru di SDN 3 Banjarrejo dalam meningkatkan percaya diri siswa 

yaitu dengan memberikan pendekatan kepada siswa agar ia mengerti 

pentingnya percaya. 

Percaya diri sangat dibutuhkan oleh siswa yang kurang mempunyai 

kepercayaan pada diri sendiri di dalam kelas, siswa merasa tidak bisa 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru walaupun tugas itu sesuai dengan 

kemampuannya. Siswa sangat bergantung kepada orang lain sehingga tidak 

bisa mengikuti kegiatan mdaniri dan selalu meminta untuk diperhatikan guru. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis 

Faktor- Faktor Kesulitan Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas 3 di SD 

Negeri 3 Banjarrejo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca pada siswa kelas III di SDN 3 Banjarrejo yaitu 

masih tergolong rendah dikarenakan terdapat beberapa siswa yang kurang 

termotivasi untuk belajar, sering bermalas-malasan bahkan main-main 

dengan temannya saat jam belajar berlangsung.   

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan kemampuan membaca yaitu: 

a.  Faktor Intelektual yaitu kemampuan siswa yang rendah dibdaning 

dengan teman-temannya sehingga siswa tersebut lamban dalam 

membaca.  

b. Faktor Eksternal, yaitu lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

Lingkungan sekolah terpengaruh oleh teman sekelas ketika belajar, 

sedangkan lingkungan keluarga anak kurang dukungan dari orangtua 

dan menuntut anaknya untuk belajar tanpa ada pengawasan dari 

orangtua. Dan Faktor Pandemi ketika kegiatan belajar harus dialihkan 

ke rumah sementara waktu karena penyebaran covid, jadi ketika anak 

dikasih tugas oleh guru anak tersebut kebanyakan bermain dan ketika 

mengerjakan tugas anak tanpa pengawasan orang tua.  



54 
 

 

c.  Faktor Internal yang mencakup motivasi yaitu semangat untuk 

anaknya dalam membaca, pengontrolan emosi pada tingkat tertentu, 

dan meningkatkan percaya diri siswa yaitu memberikan pendekatan 

kepada siswa agar ia mengerti pentingnya percaya diri bagi siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk memotivasi belajar siswa  maka  

penulis memberikan saran kepada orang tua antara lain: 

1. Untuk wali kelas, agar lebih peduli dan lebih memahami kebutuhan setiap 

anak, serta lebih menekankan kegiatan membaca. 

2. Untuk orang tua, menemani mereka ketika belajar menemui kesulitan di 

saat mengerjakan tugas karena kepada orang tualah masa depan siswa ada 

ditangan mereka, hendaknya mengulangi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru di rumah, karena orang tua adalah yang paling dekat dan 

memiliki waktu yang lama bersama anaknya. Untuk itu, orang tua juga 

harus membimbing anak untuk membaca di rumah. 

3. Untuk SDN 3 Banjarrejo agar lebih meningkatkan kualitas sekolah dan 

lebih melengkapi fasilitas dan kebutuhan anak agar anak dapat tertarik dan 

termotivasi untuk belajar membaca.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 DAFTAR WAWANCARA KEPADA WALI KELAS 3  DAN SISWA 

KELAS 3 DI SDN 3 BANJARREJO 

 

1. Butir-Butir Pertanyaan  

1. Apakah guru memberikan strategi membaca yang tepat dan sesuai 

untuk mencapai tujuan membaca? 

Jawaban: Iya strategi membaca pada kelas 3 yang saya kasih pada 

anak yang belum bisa membaca yang pertama saya ajarkan metode 

abjad yaitu mengenalkan huruf-huruf secara alphabet, rata-rata sudah 

mengenal huruf tetap ada juga yang belum bisa membedakannya 

contoh penulisan b dengan d selalu kebalik, m dengan n selalu 

bertanya kaki 2 atau kaki 3. 

Yang kedua yaitu metode mengeja, anak-anak yang belum bisa 

membaca untuk mengeja ada yang bisa ada juga yang tidak, yang tidak 

bisa bisa membaca untuk menggabungkan antara huruf dua suku kata 

masih bisa tapi harus di bimbing contoh: b sama a dibaca ba t sama a 

dibaca ta tetapi ketika digabung, anak tersebut menyebutnya dengan 

kata akhir yakni ta padahal bacaannya bata. 

 Selanjutnya saya menggunakan metode SAS, metode SAS ini salah 

satu jenis metode yang biasa digunakan untuk proses pembelajaran 

membaca dan menulis untuk pemula, emang ini seharusnya untuk 

metode anak kelas 1 dan 2 tapi mau gimana lagi anak tersebut emang 

benar-benar belum bisa memahami abjad. 



 

 

2. Apakah guru sudah menerapkan teknik membaca skimming untuk 

menemukan gagasan inti bacaan? 

Jawaban: Iya sudah, tetapi saya belum menerapkan banget. Maksudnya 

disini teknik skimming membaca cepat sedangkan anak-anakyang 

belum bisa membaca belum bisa saya menggunakan teknik skimming 

ini. Nah kalau untuk yang sudah bisa membaca waktu itu saya coba 

menggunakan teknik ini anak-anak masih kesulitan dikarenakan ketika 

anak-anak membaca mereka harus memahami dulu apa itu isi 

bacaannya 

3. Guru mengecek kembali apakah yang dibaca telah dipahami dengan 

baik oleh siswa? 

Jawaban: Iya, ketika saya suruh untuk menulis cerpen yang ada dibuku 

besar, dan saya suruh membaca dari tulisan sendiri. Ada anak  yang 

bisa memahami tulisannya tetapi ada juga yang ragu dengan tulisan 

sendiri. 

4. Apakah guru memberikan pertanyaan terkait dengan teks yang dibaca? 

Jawaban: Iya waktu saya coba untuk memberi pertanyaan dari teks 

yang telah dibaca. Anak-anak bisa menjawabnya bahkan dari anak 

yang tidak bisa membaca anak tersebut bisa menjawab. Kenapa dia 

bisa menjawab? Anak tersebut mendengarkan siswa yang sedang 

membaca dan sudah saya jelaskan isi berita tersebut. Anak yang belum 

bisa membaca bisa menjawab dari pertanyaan guru dari buku besar. 

Tapi ya itu sayangnya anak-anak belum paham sama alphabet ya cuma 

4 siswa itu, tetapi 1 siswa sudah bisa membaca dengan cara  mengeja. . 

5. Apakah guru sudah menerapkan teknik membaca scanning untuk 

menemukan informasi didalam teks? 

Jawaban: Ya itu kembali lagi tadi yang bagian no. 2, saya belum 

menerapkan banget menggunakan teknik scanning. Karena teknik 

scanning ini harus menemukan informasi yang penting didalam cerita 

tersebut. Anak-anak masih belum terlalu paham untuk menemukan 

informasi penting isi bacaannya.  



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pedoman Observasi Terhadap Guru 

No. Aspek yang Diobservasi Penilaian 

TS KS S SS 

1.  Guru memberikan aspek-aspek bacaan 

yang hendak dipahami 

     

2.  Guru melatih siswa mengetahui apa 

tujuan membaca  

     

3.  Memberi motivasi dan rasa percaya diri 

kepada siswa 

     

4.  Guru memberikan teknik skimming saat 

digunakan untuk menemukan gagasan 

inti 

     

5.  Guru memberikan teknik membaca 

scanning untuk menemukan informasi 

didalam teks 

     

6.  Guru memastikan ketika siswa setelah 

membaca memahami dengan baik  

     

7.  Guru memberikan tugas atau pertanyaan 

terkait dengan teks yang dibaca 

     

 

2. Pedoman Observasi Terhadap Peserta Didik 

No. Aspek yang Diobservasi Penilaian 

TS KS S SS 

1.  Siswa bisa mengenal huruf dan bisa 

membacanya dan dibuat kalimat 

sederhana  

     



 

 

2.  Siswa  membaca nyaring kalimat dengan 

kalimat menggunakan lafal dan intonasi 

yang tepat 

     

3.  Siswa membaca teks pendek dengan lafal 

dan intonasi yang benar 

     

4.  Siswa harus bisa memperhatikan tempat 

jeda panjang dan pendek 

     

5.  Siswa mengidentifikasikan kata-kata dari 

bacaan agak panjang  

     

6.  Siswa membaca penggalan cerita dengan 

lafal dan intonasi yang benar 

     

7.  Siswa memperhatikan bacaan ketika 

teman sedang membaca  

     

Keterangan: 

TS : Tidak Sesuai S : Sesuai 

KS : Kurang Sesuai                    SS : Sangat Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan : SDN 3 Banjarrejo  

 Kelas / Semester : III (Tiga) / Ganjil  

Tema 1 : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

 Subtema 3 : Pertumbuhan Hewan  

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, Matematika & SBdP 

 Pembelajaran : 3  

A. Tujuan Pembelajaran 

 1. Setelah mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi garis dan warna 

sebagai unsur karya dekoratif dengan benar.  

2. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menggunakan garis dan warna untuk 

membuat karya dekoratif dengan rapi. 

 3. Setelah mengamati teks, siswa dapat mengidentifikasi ide pokok dari informasi 

yang disajikan tentang pertumbuhan dan perkembangan ikan dengan tepat.  

4. Setelah mengamati teks, siswa dapat menjelaskan makna kata/istilah yang 

berhubungan dengan pertumbuhan ikan dengan tepat.  

5. Setelah mengamati teks, siswa dapat menuliskan pokok-pokok informasi yang 

disajikan tentang pertumbuhan dan perkembangan ikan dengan tepat.  

6. Setelah mengamati contoh, siswa dapat menentukan hasil kali dua bilangan 

cacah dengan hasil sampai 1000 dengan benar. 

 7. Setelah mengamati contoh, siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang 

melibatkan perkalian dengan benar. 

 B. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

 Orientasi, apersepsi dan motivasi siswa 

 Kegiatan Inti (150 Menit) 

  Siswa mengamati contoh gambar dekoratif hewan. Communication  



 

 

 Menggambar dekoratif hewan adalah menggambar hewan yang disederhanakan 

tanpa meninggalkan gaya aslinya. Bentuk dan warna pada gambar dekoratif 

terkadang berbeda dari aslinya, namun kesan gambar aslinya masih nampak.  

 Gambar dekoratif biasanya digunakan untuk motif hias pada benda. Misalnya 

batik , ukiran kayu atau benda lainnya.  

 Siswa mengamati garis dan warna yang ada pada gambar dekoratif ikan.  

 Siswa berlatih menghias gambar ikan dengan berbagai macam garis mengikuti 

contoh. Creativity and Innovation  

 Siswa mewarnai gambar agar lebih menarik. 

  Siswa membaca teks tentang ciri-ciri ikan. 

  Siswa berdiskusi mengenai berbagai jenis ikan yang pernah dilihatnya. 

Communication  

 Siswa bertukar informasi tentang ikan yang pernah dilihatnya. 

  Siswa memuliskan minimal 5 informasi tentang jenis-jenis ikan dan ciri-cirinya. 

Mandiri  

 Jika jenis ikan yang diketahui siswa jumlahnya terbatas, siswa dapat saling 

bertukar informasi.  

 Siswa menuliskan pada tempat yang tersedia. 

  Siswa menceritakan hasil wawancara terhadap teman tentang jenis-jenis ikan 

yang pernah dilihatnya. Communication 

  Kembangkan kegiatan diskusi jika ada hal yang ingin diketahui oleh siswa lebih 

lanjut. 

  Siswa mengingat kembali langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

pembagian.  

 Siswa berlatih dengan soal yang diberikan guru. Critical Thinking and Problem 

Solving Kegiatan Penutup (15 Menit) 

  Guru memberikan refleksi dan bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

 C. Penilaian 

 a. Menuliskan 5 nama/jenis ikan. (Bahasa Indonesia KD 3.4 & 4.4) 



 

 

 b. Latihan soal matematika bagian I. (Matematika KD 3.1 & 4.1) 

 c. Latihan membuat soal perkalian. d. Rubrik membuat soal cerita  

e. Rubrik Membuat Gambar Dekoratif (SBdP KD 3.1 & 4.1)  

 

Mengetahui        Banjarrejo,  Juni 2022 

Kepala Sekolah     Guru Kelas III 

 

 

Hidayati, S.Pd     Melly Eka Jayanti, S.Pd 

NIP. 196506031985032002 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
      



 

 

 



 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara Kepada Wali Kelas 3 Membahas Tentang Kemampuan Membaca 

 

 

 



 

 

Proses Kegiatan Membaca dengan siswa kelas 3 

 

 



 

 

Wawancara Kepada Siswa kelas 3 Tentang Mengenal Huruf 
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